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ABSTRACT

This research is motivated by the low Mid-Semester Assessment results of class X-
E students, which only achieved an average of 65.06, with 30.56 percent of students
achieving completeness while 64.44 percent did not meet the Learning Objective
Achievement Criteria. This condition indicates the need for efforts to improve
learning outcomes through the use of more interactive digital learning media. This
study aims to determine the effectiveness of using Google Sites on student learning
outcomes in Economics. This study used a quantitative research method with a one-
group pre-test and post-test design. The study sample consisted of 31 students who
took the pre-test and post-test. The results showed an increase in the average score
from 58.22 to 90.16 after using Google Sites. The Wilcoxon test results showed a
significant difference in the average score between the pre-test and post-test
scores. In addition, the N-Gain test result of 75 is in the sufficient category. Based
on these results, the use of Google Sites has proven effective on student learning
outcomes and can be used as a digital learning medium in Economics

Keywords: Google Sites, Learning Outcomes, Economics Learning
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil Penilaian Tengah Semester
siswa kelas X-E yang hanya mencapai rata-rata 65,06 dengan 30,56 persen siswa
mencapai ketuntasan sedangkan 64,44 persen belum memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya untuk
meningkatkan hasil belajar melalui penggunaan media pembelajaran digital yang
lebih interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan
Google Sites terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain one-group pre-test
and post-test. Sampel penelitian terdiri atas 31 siswa yang mengikuti pre-test dan
post-test. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 58,22
menjadi 90,16 setelah penggunaan Google Sites. Hasil pengujian Wilcoxon
menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara nilai pre-test
dan post-test. Selain itu hasil uji N-Gain sebesar 75 berada pada kategori cukup.
Berdasarkan hasil tersebut, penggunaan Google Sites terbukti efektif terhadap hasil
belajar siswa dan dapat dijadikan media pembelajaran digital pada mata pelajaran
Ekonomi

Kata Kunci: Google Sites, Hasil Belajar, Pembelajaran Ekonomi
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A.Pendahuluan
Pendidikan  adalah
penting dalam kehidupan yang

fondasi

menjadi hak setiap individu untuk
mengembangkan potensi dan
keterampilan. Pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana
memperoleh pengetahuan, tetapi juga
sebagai proses pembentukan karakter
dan kemampuan berpikir (Andini et al.,
2024). Pendidikan juga dapat diartikan
sebagai usaha yang dilakukan secara
sadar dan terencana untuk mencapai
perkembangan yang optimal (Dewi et
al., 2024). Melalui proses pendidikan,
individu dapat meningkatkan kualitas
diri sehingga mampu berkembang
secara maksimal.

Salah satu aspek penting dalam
pendidikan adalah hasil belajar. Hasil
belajar merupakan indiktor utama
keberhasilan proses pembelajaran
untuk menilai sejauh mana tujuan
pembelajaran telah tercapai (Zahroh &
Hilmiyati, 2024).
Wahyuningtyas & Wulandari (2020)

hasil belajar adalah kemampuan atau

Menurut

kompetensi yang dicapai siswa
setelah mengikuti proses Dbelajar
mengajar meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar
tidak hanya mencerminkan tingkat

penguasaan materi, tetapi juga

menunjukkan kualitas proses
pembelajaran yang berlangsung di
kelas. Tingginya hasil belajar
menunjukkan bahwa strategi, metode,
dan media pembelajaran yang
digunakan sudah sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa
(Hasnaa & Sahronih, 2022). Oleh
karena itu, peningkatan hasil belajar
menuntut adanya proses
pembelajaran yang efektif dan sesuai
dengan tuntutan perkembangan
zaman.

Perkembangan zaman yang
ditandai dengan  perkembangan
teknologi digital menjadi tantangan
utama dalam proses pendidikan.
Menurut Fajrussalam et al., (2025)
transformasi pendidikan pada era
digital telah menghadirkan tantangan
baru yang menuntut proses
pembelajaran lebih adaptif, inovatif,
dan berbasis teknologi.
Perkembangan teknologi
mengharuskan institusi pendidikan
untuk merubah pendekatan
pembelajaran dari  konvensional
menjadi lebih interaktif. Pemanfaatan
teknologi menjadi kebutuhan
mendesak agar pendidikan mampu
menjawab tuntutan kompetensi abad
ke-21 yang menekankan pada

kompetensi 6C vyaitu chacacter,
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citizenship, critical thinking, creativity,
collaboration, serta communication
(Manik et al., 2024).

Sebagai konsekuensi  dari
tuntutan tersebut, guru dituntut tidak
hanya menguasai materi saja tetapi
juga mampu mengintegrasikan
teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Kemampuan guru
dalam  memanfaatkan  teknologi
menjadi aspek yang tidak dapat
diabaikan dalam kualitas proses
pembelajaran. Guru yang memiliki
kemampuan dan literasi digital yang
baik mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menarik,
kolaboratif, dan berpusat pada siswa
(Asfiya et al.,, 2024). Selain itu,
penguasaan teknologi juga
mendorong guru untuk beraptasi
dengan berbagai inovasi pendidikan
yang terus berkembang. Kemampuan
ini tidak hanya kemampuan
mengoperasikan perangkat, tetapi
juga kemampuan dalam memilih,
mengelola, dan mendesain media
pembelajaran digital untuk
mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran (Hidayat & Khotimah,
2019).

Media pembelajaran adalah
sarana atau  perangkat yang

digunakan untuk  menyampaikan

materi pelajaran sehingga dapat lebih
mudah dipahami oleh siswa. Menurut
Naff’an et al.,, (2024) penggunaan
media pembelajaran yang tepat dapat
membantu guru menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif, menarik,
dan bermakna. Media pembelajaran
yang dirancang dengan baik mampu
mengurangi kejenuhan siswa serta
meningkatkan hasil belajar melalui
penyajian materi secara lebih visual,
menarik dan kontekstual (Ni'am et al.,
2024). Pada era digital saat ini, media
pembelajaran tidak hanya terbatas
pada alat fisik, tetapi juga mencakup
platform digital yang memberikan
fleksibilitas bagi siswa untuk belajar
dimana saja dan kapan saja.

Salah satu media pembelajaran
berbasis teknologi yang dapat
dimanfaatkan oleh guru adalah
Google Sites. Google Sites
merupakan platform yang dapat
menyajikan materi secara terstruktur,
interaktif, dan mudah diakses oleh
siswa. Google Sites menyediakan fitur
menggabungkan teks, gambar, video,
podcast, dan tautan eksternal
sehingga materi pembelajaran dapat
disajikan dengan lebih menarik dan
variatif (Hidayati et al., 2024). Media
pembelajaran ini dapat mendukung

pembelajaran mandiri, dimana siswa
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dapat membuka dan mempelajari
materi kapan saja sesuai kebutuhan.
Batadi et al.,, (2025) menyatakan
bahwa penggunaan Google Sites
berpengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.
Temuan tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syah &
Hidayatullah (2024) bahwa
penggunaan Google Sites dapat
meningkatkan hasil belajar.
Kebutuhan akan media yang
fleksibel dan berpusat pada siswa
tersebut sejalan dengan prinsip
Kurikulum Merdeka (Kholik, 2019).
Pembelajaran pada Kurikulum
Merdeka memberikan kebebasan bagi
siswa untuk memilih beberapa mata
pelajaran sesuai minatnya, termasuk
mata pelajaran Ekonomi. Pilihan
tersebut menuntut guru untuk
menyediakan materi yang variatif,
relevan, dan mudah diakses agar
siswa dapat belajar secara mandiri
dan sesuai gaya belajar masing-
masing. Dalam hal ini, Google Sites
menjadi media yang efektif yang
mampu memfasilitasi pembelajaran
yang adaptif dan personal (Ni'am et
al., 2024). Mustapa & Santoso (2025)
juga menjelaskan bahwa Google Site
memungkinkan siswa untuk

berkomunikasi dan berkolaborasi

lebih efektif dibandingkan metode
konvensional. Oleh karena itu
pemanfaatannya perlu didukung oleh
budaya belajar yang mendorong
keberanian bertanya, eksplorasi dan
kerja sama yang selaras dengan
prinsip Kurikulum Merdeka.

Bedasarkan studi pendahuluan
diperoleh bahwa hasil Penilaian
Tengah Semester (PTS) kelas X-E
sebagai berikut:

Tabel 1.Penilaian Tengah Semester X-E

No Keterangan =270 <70
(Tuntas) (Tidak
Tuntas)
1. Jumlah 11 25
Siswa
2. Presentase 30,56 69,44
(%)
Rata-Rata Nilai 65,06
Kelas

Sumber: Daftar Nilai PTS X-E

Berdasarkan tabel 1 di atas,
menunjukkan bahwa capaian hasil
Penilaian Tengah Semester kelas X-E
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
dari jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan hanya sebesar 30,56
persen atau 11 siswa, sedangkan
64,44 persen atau 25 siswa lainnya
belum memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP),

ditetapkan yaitu 70. Selain itu, rata-

dengan  kriteria  yang

rata nilai kelas yang hanya mencapai
65,06 mengindikasikan bahwa
sebagian besar siswa  masih
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mengalami kesulitan dalam

memahami  materi  pembelajaran.
Kondisi tersebut menggambarkan
perlunya upaya perbaikan dalam
proses pembelajaran agar hasil
belajar siswa dapat meningkat melalui
penggunaan media Google Sites
(Syah & Hidayatullah, 2024).
Berdasarkan masalah yang
telah diuraikan, rumusan penelitian ini
adalah bagaimana efektivitas media
Google Sites terhadap hasil belajar
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana efektivitas
media Google Sites berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Ekonomi.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  merupakan

penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Desain yang
digunakan penelitian ini adalah one-
group pre-test and post-test design,
yakni model penelitian yang bertujuan
mengukur efektivitas penggunaan
media Google Sites terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian ini hanya
melibatkan satu kelas sebagai
kelompok eksperimen tanpa adanya
kelompok kontrol. Proses penelitian

dilakukan dengan memberikan pre-

test sebelum perlakuan dan post-test
setelah diberikan perlakuan.

Sampel dalam penelitian yaitu
seluruh siswa kelas X-E SMA Negeri 1
Brebes tahun ajaran 2025/2026 yang
berjumlah 36 siswa. Namun, terdapat
5 siswa yang tidak dapat mengikuti
pembelajaran karena sedang sakit.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling
yang dipilih berdasarkan
pertimbangan tertentu sesuai

kebutuhan  penelitian  (Sugiyono,
2022). Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes hasil belajar
yang diberikan melalui pre-test dan
post-test. Tes ini berisi soal-soal
terkait materi permintaan dan
penawaran. Tingkat kesulitan soal
terdiri atas tiga kategori, yakni empat
soal kategori sukar, sepuluh soal
kategori sedang, dan enam soal
kategori mudah.

Data yang diperoleh dilakukan
analisis menggunakan uji instrumen
penelitian, uji  Wilcoxon  untuk

mengetahui  perbedaan rata-rata
antara dua skor yang berhubungan
ketika data tidak berdistribusi normal,
serta uji N-gain yang digunakan untuk
menilai efektivitas Google Sites yang
dilakukan dalam one-group pre-test

and post-test design.

262



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Validitas

Uji validitas soal dilakukan
untuk  menilai seberapa akurat
instrumen penelitian dalam mengukur
variabel yang telah ditentukan. Uji
validitas soal dilakukan kepada 34
siswa di kelas yang berbeda dari kelas
eksperimen dengan taraf signifikansi
yang digunakan sebesar 5 persen
serta diperoleh nilai rwaver sebesar
0,338. Iltem soal dinyatakan valid
ketika nilai rhitung > raber (Suliyanto,
2018). Diketahui dari 20 butir soal,
semua soal dinyatakan valid. Oleh
karena itu, instrumen soal penelitian
ini layak untuk digunakan dalam
penelitian yang melibatkan kelas
eksperimen one group pre-test and
post-test menggunakan Google Sites.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan
metode Alpha Cronbach untuk
mengukur konsistensi hasil
pengukuran. Instrumen penelitian
dinyatakan reliabel ketika nilai Alpha
Cronbach =z 0,6 (Suliyanto, 2018).

Berikut merupakan hasil uji reliabilitas:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.882 20

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 2 di atas,
menunjukkan bahwa instrumen soal
dinyatakan reliabel dan terbukti
konsisten serta layak untuk digunakan
penelitian.

Uji Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran
digunakan untuk mengetahui sejauh
mana peluang siswa dapat menjawab
soal dengan benar sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Pada
penelitian ini mengacu pada kriteria
tingkat kesukaran dari Widodo (2021)
yaitu, apabila rata-rata < 0,30 (sukar),
0,30 — 0,70 (sedang), dan > 0,70
(mudah). Selain itu, instrumen
penelitian ini memperhatikan proporsi
tingkat kesukaran menurut Magdalena
et al.,, (2021) yaitu 30 persen soal
mudah, 50 persen soal sedang, dan
20 persen soal sukar. Berikut

merupakan hasil uji tingkat kesukaran:
Tabel 3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Descriptive Statistics

N Mean
SOAL 1 34 294
SOAL 2 34 .588
SOAL 3 34 .500
SOAL 4 34 294
SOAL 5 34 .559
SOAL 6 34 .765
SOAL 7 34 .618
SOAL 8 34 .706
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SOAL 9 34 294 tidak digunakan). Berikut merupakan
SOk 34 735 hasil uji daya beda soal:
SOAL 11 34 824 Tabel 4. Uji Daya Beda Soal
Item-Total Statistics
SOAL 12 34 .735
Correcte Cronbac
SOAL 13 34 529 Scale d ltem- h's
Mean if Scale Total  Alpha if
SOAL 14 34 735 Item Variance if Correlati  Item
Deleted ltem Deleted on Deleted
SOAL 15 34 529
SOAL 1 11.0882 25.053 512 .875
SOAL 16 34 .294
SOAL 2 10.7941 25.381 .399 .879
SOAL 17 34 .588
SOAL 3 10.8824 24.471 579 .873
SOAL 18 34 529
SOAL 4 11.0882 24.750 .581 .873
SOAL 19 34 529
SOAL 5 10.8235 24.392 .601 .872
SOAL 20 34 .735
SOAL 6 10.6176 25.637 416 .878
Valid N (listwise) 34
SOAL 7 10.7647 25.519 .376 .880
Sumber: Data Primer, 2025 SOAL 8  10.6765 25377 439 878
Berdasarkan tabel 3 di atas, SOAL 9  11.0882 24931 540 875
menunjukkan bahwa 30 persen atau 6 SOAL 10.6471 25629 399 879
. 10
soal tergolong kategori mudah, 50
. SOAL 10.5588 25.163 599 .874
persen atau 10 soal tergolong kategori 11
sedang, dan 20 persen atau 4 soal SOAL  10.6471 25872 344 881
12
tergolong kategori sukar.
SOAL 10.8529 24.735 525 .875
13
H SOAL 10.6471 25.569 412 .879
Uji Daya Beda "
Uji daya beda digunakan untuk SOAL 108520 24553 563 874
. . . . 15
mengetahui sejauh mana setiap butir
. SOAL 11.0882 25.113 498 .876
soal dapat membedakan antara siswa 16
yang sudah menguasai materi dengan SOAL 10.7941 24532 577 873
17
siswa yang belum menguasai materi.
. o . ) SOAL 10.8529 24.553 .563 .874
Pada penelitian ini mengacu kriteria 18
daya pembeda soal dari Widodo ngAL 10.8529 24796 512 875
(2021) yaitu 0,00 — 0,19 (jelek), 0,20 —
SOAL 10.6471 25.932 .330 .881
0,39 (cukup), 0,40 — 0,79 (baik), 0,70 a2
— 1,00 (baik sekali), dan negatif (soal Sumber: Data Primer, 2025
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Berdasarkan tabel 4 di atas,
menunjukkan bahwa daya beda setiap
butir soal bervariasi dengan lima soal
termasuk dalam kategori cukup, dan
lima belas soal termasuk dalam
kategori baik.

Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian
ini menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov untuk
memeriksa apakah data yang didapat
terdistribusi secara normal.
Dinyatakan normalitas ketika nilai
signifikansi 2 0,05 (Ghozali, 2018).
Berikut

normalitas:

merupakan hasil uji

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?@
Statistic df Sig.
Pretest 197 31 .003
Posttest 233 31 .000

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 5 di atas,
menujukkan bahwa data pre-test dan
post-test yang diperoleh tidak
berdistribusi normal. Salah satu solusi
untung mengatasi hal ini dengan
untuk

melakukan  uji  outliner

menghapus nilai yang ekstrim
(Ghozali, 2018). Namun data pre-test
dan post-test tetap tidak berdistribusi

normal meskipun sudah digunakan uji

outliner. Hal tersebut tidak dapat
dirubah
menujukan data yang sebenarnya.

karena fakta di kelas

Uji Wilcoxon Signed Test

Uji Wilcoxon merupakan uji
nonparametik yang digunakan untuk
mengukur perbedaan dua data
berpasangan berskala ordinal yang
tidak berdistribusi normal (Zulkipli et
al., 2024). Berikut merupakan hasil uji

Wilcoxon:

Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon
Descriptives

Std.
Statistic  Error

Pretest Mean 58.2258 2.42687

95% Lower 53.2695
Confidenc Bound

e Interval
Upper 63.1821

Bound

for Mean

Posttest Mean 90.1613 1.32153

95% Lower 87.4624
Confidenc Bound

e Interval
Upper 92.8602

Bound

for Mean

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 6 di atas,
menujukkan bahwa nilai rata-rata
post-test sebesar 90,16 lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata pre-test
58,22.
menunjukkan adanya peningkatan

sebesar Perbedaan ini
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hasil belajar siswa dengan
menggunakan Google Sites. Selain itu
kriteria pengujian dari Ghozali (2018)
menyatakan ketika nilai signifikansi <

0,005 maka terdapat perbedaan rata-

rata nilai, dapat dilihat dari tabel
berikut:
Tabel 7. Hasil Wilcoxon (Test Statistics)
Test Statistics®
Posttest - Pretest
Z -4.869°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 7 di atas,

menunjukkan bahwa nilai signifikasi <
0,05 yang artinya terdapat perbedaan
nilai rata rata yang signifikan antara
nilai pre-test dengan nilai post-test.
Selain itu perubahan nilai pre-test dan
post-test dapat dilihat dari hasil ranks

berikut:
Tabel 8.Hasil Rank Uji Wilcoxon

Berdasarkan tabel 8 di atas,
menunjukkan terdapat peningkatan
nilai pre-test dan post-test sebesar
16,00  yang
peningkatan hasil belajar siswa.
Uji N-Gain

Uji
mengukur efektivitas pembelajaran

artinya  terdapat

N-Gain digunakan untuk

yang telah dilakukan menggunakan
Google Sites. Pada penelitian ini
menggunakan kriteria efektivitas dari
Ghozali (2018) yaitu < 40 persen
(tidak efektif), 41 — 55 persen (kurang
efektif), 56 — 75 (cukup efektif), dan >
76 (sangat efektif). Berikut merupakan
hasil uji N-Gain:

Tabel 9.Hasil Uji N-Gain
Descriptive Statistics

Std.
Deviati
N  Minimum Maximum Mean on
Ngain 31 .29 1.00 .7540 .18836
Valid 31
N
(listwi
se)

Ranks
Mean  Sum of
N Rank Ranks
Posttest - Negative 02 .00 .00
Pretest Ranks
Positive 31° 16.00 496.00
Ranks
Ties (0
Total 31

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Sumber: Data Primer, 2025

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 9 di atas,
menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa melalui uji N-Gain sebesar 75
yang termasuk dalam kategori cukup
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
Google Sites berpengaruh pada hasil

belajar siswa.

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk
menguji efektivitas media Google
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Sites terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran ekonomi.
Penelitian ini mengggunakan dua
variabel vyaitu penggunaan media
Google Sites sebagai variabel
perlakuan dan hasil belajar siswa
sebagai variabel hasil.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Google Sites terbukti efektif
terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Ekonomi. Hal ini
terlihat dari nilai-rata-rata post-test
yang lebih tinggi dibandingkan nilai
rata-rata pre-test (90,16 > 58,22)
dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05
yang artinya terdapat perbedaan nilai
rata-rata yang signifikan antara pre-
test dan post-test. Peningkatan ranks
sebesar 16,00 juga memperkuat
bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan
media Google Sites. Selain itu
berdasarkan hasil uji N-Gain diperoleh
skor sebesar 75 yang termasuk dalam
kategori  cukup. Nilai tersebut
diperkuat oleh Agustin (2025) bahwa
penggunaan media Google Sites
mempunyai peran penting dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi.

Google Sites merupakan

platform pembelajaran digital yang

menyediakan tampilan materi secara
terstruktur, visual, dan interaktif
(Hidayati et al., 2024). Tersedianya
fitur teks, gambar, video, podcast, dan
tautan eksternal memudahkan siswa
untuk belajar secara mandiri, fleksibel
yang sesuai dengan kebutuhan.
Penggunaan media Google Sites
yang efektif, menarik dan mudah
diakses mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih
bermakna serta mendukung
peningkatan hasil belajar siswa
(Hidayatillah et al., 2022).

Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mustapa & Santoso (2025) bahwa
penggunaan Google Sites terbukti
mampu mengubah proses
pembelajaran menjadi lebih visual dan
interaktif sehingga mendorong
pembelajaran mandiri bagi siswa.
Penelitian yang dilakukan Batadi et
al., (2025) juga membuktikan bahwa
Google Sites berpengaruh positif
terhadap peningkatan hasil belajar
melalui pengalaman belajar yang
menarik dan fleksibel. Temuan
tersebut diperkuat oleh Syah &
Hidayatullah (2024) yang menjelaskan
bahwa Google Sites dapat
meningkatkan hasil belajar siswa

melalui tampilan dan fitur yang
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memudahkan siswa dalam
memahami materi sehingga
berdampak pada peningkatan hasil
belajar. Selain itu hasil penelitian ini
diperkuat oleh temuan Hasnaa &
Sahronih (2022) serta Ni'am et al.,
(2024) yang menegaskan bahwa
Google Sites efektif digunakan
sebagai media yang dapat

meningkatkan hasi belajar siswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data
dan pembahasan, disimpulkan bahwa
penggunaan media Google Sites
terbukti efektif terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi.
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
rata-rata nilai post-test lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nilai
pre-test serta nilai signifikansi sebesar
0,00 < 0,05 yang menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan
dari hasil belajar sebelum dan
sesudah diberi perlakuan.
Peningkatan nilai ranks sebesar 16,00
juga memperkuat adanya peningkatan
hasil belajar. Selain itu, hasil uji N-
Gain sebesar 75 termasuk dalam
kategori “cukup” menunjukkan bahwa
Google Sites memberikan kontribusi
positif terhadap hasil belajar

Google Sites terbukti menjadi
media pembelajaran yang efektif,
menarik, dan mudah diakses
sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar. Temuan ini juga sejalan
dengan berbagai penelitian
sebelumnya, bahwa Google Sites
berperan penting terhadap hasil
belajar. Dengan demikian, Google
Sites dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran digital dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
ekonomi. Implikasi penelitian yaitu
guru dapat menerapkan media
Google  Sites dalam  kegiatan
pembelajaran serta meningkatkan
keterampilan dalam memanfaatkan
teknologi sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan efektif. Sekolah diharapkan
mampu meningkatkan penyediaan
fasilitas teknologi, jaringan internet,
serta pelatihan terkait teknologi untuk
mendukung proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran
berbasis digital. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperluas ruang
lingkup penelitian sehingga dapat
memberikan temuan yang lebih
mendalam terkait efektivitas media

pembelajaran digital.
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